BAB III

PENYAJIAN DATA

Untuk mengetahui dan memahami karya seseorang maka
perlu sekali untuk wmengetahui riwayat hidup dari
pengarangnysa, dengan demikian, maka penelitian terhadsp
suatu.hadis akan bisa obyektif baik mengenai matan maupun
sanad hadis yang terkandung di dslam kitab tersebut.

Oleh karena itulah dalam pembahasan skripsi ini,
penulis ingin mengetahui terlebih dahulu biografi dan

karya dari Sunan ad-Darimy.

A. Biografi Imam ad-Darimy

Ad-Darimy: Abu HMuhammad "Abudllah ibn ‘Abdur
Rahman ibn al Fadl ibn Bahram st Tamimy ad-Darimy,
seorang hafidh besar, pengarang Al Musnad dan salah
seorang dari imam-imam hadis yang terkemuka. (Ash
Shiddieqy, 1881: 331)

Nama beliaun ini dinisbatkan kepada tempat beliau
dilahirkan, yatu di kota Samarkand. Sedang nama ad-
Darimy dinisbatkan kepada Daram bin Malik Ibnu Handals
bin Zaid Manat bin Tamim.

Pertumbuhan kehidupan Imam ad-Darimy berada pada

suatu masa yang disebut dengan kemsajuan pemikiran dan



ketasawufan. Beliasu mencari hadis di beberspa daersh
sntars lain: Mesir, Irak, Syam, Hakkah dan Hadinah.
Setelsh belisu merasa mcnguasai belisau kembali ke
dserahnyza untuk mengamsalkan ilmunysz demi hilsngnys
kebohongan den ketidakjujuren.

Seorsng ulams di Baghdad; Muhmmad bin

Abdullsh persah mengatakan: "Wahai orang-orang Khura-
san, selsgi Abdullash bin Abdur Rahman (ad-Darimy) =eadsa
dilingkunganmu, jasngan engkau sibuk mencari yang lain-
nya"
Belisu sangst sabar melatih masysrakat untuk menjadi
pengh&éal dan menerapkan (mengéplikasikan) sikep
wirs’i dalam kehidupan keseharisn, demikian ungksapan
Muhammad Abdullah bi Baskir. Dari kebiasaan beliau inil,
menjadi kekuastan hafalannya semskin kuat, bahkan
melebihi hafalannys Imsm Ahmad bin Hanbsl, Asy Sysau-
kani, maupun Ishsg Ibnul Hadiny.

RBelisu admlah mufassir yang sempurnsa, faqih, dan
alim. Pernah menjadi hakim yang sangst disensngi oleh
penguasa Samarkand. Karangan belisu wmeliputi bidang
tafsir, kitsb al-jami’ den al HMusnad; vyang disebut
terskhir inilah yang dinsmai dengen "Sunsan ad-Darimy"”.
(ad-Darimy I, tt: 2).

Beliau meriwayatkan hadis dari Yazid ibn Harun,

Marwan ibn Muhammad, Muhammad bin Yusuf, An Hadhir ibn
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Syumail, Said ibn Amir adl Dlab’iy, Ya'la bin ubaid,
Ja’far ibn “Aun, Zaid ibn ‘Ubsaid ad Dimasyqy. dan dari
sejumlah ulama yang lain.

Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Al Bukhary
dibukukan kitab jami’'nya dan muslim di dalam shahihn-
ya, Abu Dawud, At Turmudzy dan An Nasa'iy diluar
sunsnnya, Az Zuhaly, Abu Zur 'ah, Abu Hatim, Agiy ibn
Makhlad, “Abdullah ibn Ahmad ibn Hambal. (Ash Shiddie-
qQy, 1881: 331).

Imam ad-Darimy adalah sedrang Imam hadis yang
tinggi kemasyhurannya, ahli dalam urusan tafsir dan
figih dan sepandai-pandai ulama tentang ilmu hadis dan
atsar (perkataan sahabat dan tabi’in) di negeri Sa-
markand.

Belisaun dilahirkan di Samarkand pada tahun 181 H
= 797 M, dan meninggal dunia pada tahun 225 H = 869 M.

(As Shiddieqy 1876: 412)

. Pandangan Ulama Terhadap ad-Darimy dan Kitab Sunannya

Pandangan ulama terhadap ad-Darimy, sebagaimana
perkataan An-Nawawy: “"Ad-Darimy adalsh seorang
penghafal hadis yang menjadi kebanggasan umat Islam di
masanya yang sukar dicari tandingannya”.

Ishaq berkata: "Aku mendengar “Utsman ibn Sysi-

bah berkata, “Abdur Rahman adalah lebih tinggi dari
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pads apa Yyang mereks katakan. Belisu seorang Vyang
mempunyai hsfalan yang banyak dari seorsng yasng Remne-
lihara diri”.

Bandar berkata: "Penghafal-penghafal hadis di
dunia ini islsh Abu Zur sh, Al Bukhari, ad-Darimy dan
Mnslim" (Ash Shiddieqy, 1881: 331)

Sunan ini dalam kslangan shli hadis terkenal
dengan musnad sesusi perbedaan istilah mereka. Imam
asy-Syuyuthhi dalam kitab Tadribur Rawi mengataksn:
Kusned Imam Darimy sebenarnya bukan musnad tetapi ia
(merupakan kitab) yang disusun berdasarkan bab, seba-
gaimana ahli hadis menamakan as-Shahih.

Al-Hafidz 8d-Dhahaby berkatas: pemilik Musnad
. tinggi yang terdapat pads thabagsh yang terpilih ialsh
Abd bin Hesmid (ad-Darimy, tt: d)

Perbedsan musnad dan sunan, yaitu Musnad adalsah
kitab hadis yang disusun berdassarkan nama-nama saha-
bat, satau kitab ysng menghimpun hadis-hadis sshabat.
Sedangkan namsa-nama sahabat dalam kitab musnad itu
terkandung disusun berdasarksn urutan huruf hijaiyah,
yang terlebih dahulu nasuk Islam, kabilah (bangsa)
atau negara, dan sebagainya. (At Tahhan, 19985: 28-27)

Sedangkan sunan menurut pengertian ahli hadis
adalsh kitab-kitab hadis yang disusun bab-bab figih.

Kitab-kitab semus ini hanys memuat hadis-hadis marfu’,
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tidak memuat hadis-hadis maqruf atau maqtu’. Sebabnysa,
menurut mereka dus macam hadis terakhir itu tidak
disebut sunnah, melainkan hanya disebut hadis. Menurut
Dr. MKahmud Thahhan, bahwa dalsm sebszgian kitsb sunsan
terdapat hadis-hadis Musannaf dan Muwatta® . Adapun
disntars kitab-kitsb sunsn tersebut adslsh: Sunan Abu
Dawud, karya Sulaiman bin Al-Asy as As-Sijastani (275
H); Al-Baihaqi, karya Abu Bskar Ahmad bin Al Hussain
sa1-Baihaqi (458 H); Sunsn ad-Darimy, desn lain seba-
gainya. (At Tahhan, 1885: 82-83)

Pensmaan kitab &ad-Darimy ini dengsan musnad
sdalah bol# saja, tetapi yang bensar disebut SUNAN,
karena tdak di susun sesuai sturan musnad.

Ali al-Qari dalsm al-Muraggat berkata: Musnad
penyusun kitab ini yang termashur ialah kitab ini
tersusun dengan sistem bab yang dihimpun sahabst
sebagai penentang terhadap orang Yyang meragukan
didaslamnya. Paksr yang ragu dalam hal ini ialah Ibnn
Shalah; dis menganggap buku ini termesuk sanad dalam
kondisi vyang menyskinkan. Dalsm at-Tadriibir Rawi,
Imam as-Suyuythi berkata: Ada yang berkats, Musnad ad-
Darimy bukasnlah musnad tetapi ia kitab yang tersusun
atas dasar bab, sebagiasn para ahli menamakannya “"Ash-

Shahih".
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Syaikul Islam berkats: Sesungguhnya kitab ini
dalam sistemnys tidak dibukuksn menurut sunan, tetapi
andaikats dikumpulkan pada kitab yang lima, pasti
kitab ini lebih utsma dari sunan Ibnu Majjah sebab isa
lebih banysk miripnya.

Al-Iraqi dan an-Nskht berkata: nama kitab
terkenal dengan Musnad seperti Imam Bukhari menamakan
kitsbnya dengan Musnad karena kebersdasn hadisnys
dissnadkan. (ad-Darimy, tt,d)

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: Orang ysng pertems
kali menyatakan Ibnu Majjah pada al-Khamsah ialah al-
Fadl bin Thahir, lalu diikuti oleh Ashabul Athraf;
para shli dan kebanyakan orang dan menjadikan selain
itu kiteb ke ensm: kitab Muwattha  atau Husnad ad-
Darimy.

Orsng lebih mengistimewskan musnad Darimy terha-
dap Ibnu Majjah, karena ia lebih bagus keshahihannysa,
pengarangnys lebih terkenal dari Ibnu Hajjah ditinjan
dari masanysa, lebih utama, para rawinya lebih sedikit,
Rubaiyanyas 1lebih banysak, keutamaannys menurut ahli
hadis hanysalsh karena bersansd tinggi.

Dari Sysikh Shihsbuddin al-"Alla’i, i= berkats:
Andaikata musnad Darimy datang mengganti Ibnu Majjah,

maka jadilah ia yang ke enam maks hal itu lebih utama.



Syeikh Abdul Haq ad-Dehlsawy berkats: Sebagian
shli menyatskan, kitsb ad-Darimy lebih bebas dan lebih
luwes, is menjadikannya kita ke enam bagi kitab-kitsb
hadis, karens perswinya lebih sedikit hedhaifannya,
adanys hadis-hadis mungkar dan hadis-hadis Syadz
sedikit di dalamnya, is memiliki sanad-sanad Aly,
Tsulasisnya lebih banyak dari Tsulasisanya Bukhari.

Al-Mughlathai berkata: Jamzah banyak yang nemu-
tlakkan peadaku musnad ad-Darimy sebab ia shahih 1lslu
Ibnu Hajar mengikutinysa, karena saya tidak melihat itu
berads dslam ucapan seseorang saja yang memegangnya
secare teguh, bsgaimans kalau says haruskan demikian
itu pada orang ysang sisp pastilsh yang terjadi seba-
liknya, selain itu saya tidak mnenerims sd-Darimy
mengarang kitabnya sebelum penyusunan kiteb Bukhari
Al-Jami®~ karens keduanys semsssa. Barang siape mendakwa
demikian, maka ia hsrus memberi penjelasan.

Muhammad bin Ismail dalam sysrahnya “Tandhilhul
Afkar salasa Tangliihil Andhar” mengikuti bahwa orang
yang mendakwa lebih dahulunya penyusunan kitab Bukhari
terhadap penyusunan kitab ad-Darimy, hendaklah memberi
penjelasan pulsa.

Al-Mughlathai menyebutkan bahwa ia selayaknysa
menjadikan wmusnad ad-Darimy kitab ke enam dari lima

kitab hadis yang lsin sebsgai pengganti Ibnu Maiiah,



karena musnad ad-Darimy lebih sedikit memiliki rijalul
hadis yang dhaif, didalamnys tiads hadis-hadis mungksr
dan tidak ada hadis-hadis syadz, bilamana dalsm musnad
ini ada hadis-hadis mursal yang mauguf, maks demikian
itn lebih utama dari pada Sunan Ibnu maijah. (ad-
Darimy, tt; e).

Dari beberapa pendapat nlama diatas dapatlah
dipakai sebagai acuan, bahwa ternysts dari segi kuali-
tas hadisnya, Sunan ad-Darimy lebih unggul daripada
Sunan Majjsh. Namun karens faktor penulisan dan atan
penyusunanyalsh yang menjadikan Ibnu Majjsh 1lebih
beruntung mendapat pengakuan (1egitiminasi) ulama
dalam menduduki posisi ke enam dalam Jjajaran EKutubus

Sittah.

C. Hadis-hadis Tentang Ajaran Nikah Dalam Sunan ad-Dariny
Adaspun hadis-hadis tentang anjuran nikah dalsm

sunan ad-Darimy ada dua hadis yaitu:
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Artinysa:

“(Imam ad-Darimy berksta), telsh nengabarkan kepadsa
kaemi (dengan metode as-sawma’) Ya'la (yang dia
nyatakan bahwa) 8l-A'masy telah menysmpaikan
berita kepads Rahman bin Yazid berksata, berkata
pbdullash: pada saat kami berssma Rosulullah Saw,
kami dalam keadasn pemuds yang tidak mempunysail
aspa-spa, maks Rosul bersabda: Weahai para pemuda
sispa diantars kamu telah mampu memberi belanja
nikah, maka segeralah mereka menikah, karena yang
demikian lebih menundukksn pandangan msata dan
lebih memelihars kemslusn, dan barsng sispa tidak
mampu, maks hendasklsh ia berpuass, karens puass
itu mengebiri bagimu."”

fdspun urutan periwayat dan uruntan ssnadnys

adalah:

Hama Urutan sebsgai Urutan
Periwaysat Periwayst - Sebagai Ssnad
Abdullah Periwayat 1 Sanaé ')

Abdur Rshmsn bin Periwayst 11 Sanad IV

Yszid

Imaarsah Periwayat 111 Sanad 11X

Al~-A masy Periwayat 1V Sanad 11

Ya“'la Periwayat V¥ Sansd 1

Imam ad-Darimy Periwayat V1 Mukhsarrij Hadis
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Artinya:

"(Imam ad-Darimy berkata) telah menceritakan hkepada
kami (dengan metode as-sama’) Muhammad bin Yusuf
(yang dis menystskan bahwa) Sufyan telah menyam-
paikan berita kepada kami, berita itu berasal dari
al-A'mas dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah
berkata: says bertemu Usman dan saya bersamanys,
maka berkstalah Usman kepadanya, wahai Aba Abdur
Rahman, spakah engksu mau saya kawinkan dengan
budak perempusn yang masih gadis, wmaka Abdullah
berkata (menjawsb): Kalau anda berksta itu, sung-
guh saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: Wahai
para pemuda barsng siasps diantara kamu telah mampu
memberi belanjs nikah, maka segerslah kamu meni-
kah, karena yvang demikian lebih menundukkan
pandangan mata dan lebih memelihara kemalvan,
barang siapa tidak mampu, maka hendaklah ia
berpusss karena puasa itu pengebiri bagimun" (Ad-
Darimy, tt: 132).

Adspun urutan periwayat dan urutan sanad bagi

hadis tersebut di atas adalah:
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Nama Periwayat Urutan sebagai Urutan
Periwayat Sebagai Sanad
Abdullsh Periwayat I Sanad VI
Algamsah | Periwayat Il i Sanad V
Ibrahim ‘ Periwayat III Sanad IV
Al-A'masy ‘ Periwayat IV ‘ Sanad III
Sufyan Periwayat V \ Sanad II
Muhammad bin Yusuf| Periwayat VI, \ Sanad I
Ad-Darimy Periwayat VII i Mukharrij hadis
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Demikianlah redaksi hadis-hadis tentang sanjuran
nikah dalam sunan ad-Darimy, yang seluruhnya berjumlah

dua buah hadis.

Biografi Perawi Hadis

Demi tercapainya pengetahuan tentsng kuaslitas
hadis yang telah disebutkan di muka, maka biodata
semus perawil ini mutlsk diperlukan:
1. Abdullah (Abdullsh bin Mas‘ud)

2. Abdur Rahmsn bin Yazid

3. Imaarah

4. Al-A’masy

5. Ya'la

6. Algamah

7. Ibrahim

8. Sufyan

8. Muhammad bin Yusuf

Adapun biodata (jati diri) dari keseluruhan
perawi tersebut adalah:
1. Abdullah
a. Nama Lengkap:
Abdullah bin Mas'ud bin Ghafil bin Habib bin
Syammakh bin Makhzum bin Harus bin Tamim bin
Sa’id bin Hudzail bin Ilyas Abu Abbdur Rahman

al-Hadhly.
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Is sahabat keensm vyang paling dahulu masuk
Islam, dsn mengikuti semua peperangan bersana
Rasulullah Saw (As-Shalih, 1985: 326).

Beliau meriwayatkan hsdis dari:

Nebi Saw, Sa’'id bin Mu adz, Umar dan Sofwan bin

“Assl.

. Hadisnya Diriwaysthkan oleh:

£tbdur Rahman, Abuy Ubsidsh, Abu Sa"id al Hudri,
AlqQamah, Ibnu Umar, Abu Musa al-As’'ary, Masruq
dan lain-lain.

Belisu wafat pada tahun 32 H. (Al-Asqalani, VI,

18884: 25).

2. Abdur Rahman bin Yazid

a.

Nama lengkap:

Abdur Rshmsn bin Yazid bin Jabir al-azdy Abu
Uthbah Asy-Syami ad-Darani

Belisau meriwayatkan hadis dari:

Ma khunl, Zuhri, Athiyyah bin Qais, AMir bin
Hanik’, Salim bin Amr, Basyr bin Abdullah,
Ismail bin Muhadjir, Yahys bin Jabir dan lain-
lain.

Hadisnys Diriwayatkan oleh:

Umsr bin Abdul Wahid, Basyar bin Bakar, Khusain

bin Ali s1-Ju’fi, Walid bin Huslim, Yahys bin
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Hemzah al-Hadromy, Waelid bin Yazid, 1Isa bin
Yunus dan lain-lain.

Penilaian Ulama:

Berkata Ys kub bin Sufysn, belisun: siqsh

Berkata Abu Dswud : dis sigsh

Berkata Abu Hatim : dis sigsh

Beliau wafat pada tahun 56 H. (al-Asqalani, VI,

1984: 2866)

3. Imsarah

s . Nama lenghkap:

Imaarah bin Amir At-Taimy bin Tsa labah Rufy
Belisu meriwayatkan hadis dari:

Al-Aswad bin Yazid sn-Nakha iy, Haris bin Suwaid
at-Taimy, Abdur Rahman bin Yazid &an Nskha'iy,
Ibrahim bin Abbi Musas al-Asy Asy, Wshab bin
Rabi“sh, Qais bin Sakkah, Abi Bakar bin Abdur
Rahman bin Haris bin Hisyam dan lain-lsin.
Hadisnya Diriwaysatkan oléh:

Ibrahim an-Nskha iy, Hsakim Ibn Utsibah, Zsid al-
Yamy, al-A’'masy, Said bin Ubaidah dasn lain-lsin
Penilaian Ulama”

Berkats Abdullsh bin Ahmad, belisu :sigsh
Berkata Ibnu Ma’'in Abu Hatim., HNasa’i; Beliau

sigsh



Berksts Ibnu Hibban, belisu sigah
Belisu wafat pada tahun 86 H. (al-Asqalani,VII,

1884: 388).

4. Al-A ' masy

B..

b.

158

d.

Hama Lengksap:

Sulsiman bin Mahran sl-Asdy al-Kahily Abu Muham-
mad &l Rufiy al-A'masy.

Belisn meriwaystkan hadis dari:

Anss, Abdullah bin Abi Aufi, Zaid bin Wahab, Abi
Wai“il, Abi Amr, Asysibani, Qais bin Abi Hazm,
Ismail bin Raja’ Ibrﬁhim an-Nakha iy, Abdul Aziz
bin rsfi’, Imasrsh bin Amir, Mujahid bin Jabir
Hadisnya Diriwayatkan oleh:

Hakam bin utaibah, Zubaid al-Yamy, Abi Ishsaq,
Sahel bin Abi Shalsh, Muhammad bin Wasi®, Su’-
bah, Sufyan, Jarir bin Hazm, Abdullah bin Idris,
Ibnu Mubsrak dan lain-lsin (al-Asqalani, IV,
1884: 185)

Penilaunan Ulama:

Menurut =sl-Ajly belisu: sigatun sabst dalsm
hadis

Menurunt He 'in belisu: sigah

Henurut an-Nasa“i, beliau: sigah sabsat

Henurut Ibnu Hibban, belisu sigatut tabi ' in.



e. Tahun kelshirsn dan wafatnya
Belisun dilahirksn pada tahun 681 H dan menurunt
Abu Muaim belisu wafat pads tahun 148 H. (a2l-
Asgalsni, IV, 1884: 188).

Ya la

a. Nama Lenghsap:
¥Ya“la bin Ubaid bin Umiyah al-Iysady s&sl-Kufy

b. Belisu meriwaystksn hadis dari:
Isme"il bin Abi Khalid, Yshya bin Sai’id al-
Anshori, Al-A'masy, Yazid bin Kisan, Huhammad
bin Ishaqg, Zskaria bin Abi Zaidah dan lain-lain.

c¢. Hadisnys Diriwayatkan oleh:
Mohemmad bin Ubsidah, Muhsmmad bin HMsgsstil,
Ahmad bin Ishaq, Ishag bin Rshawasuh, Ibnu Abi
Syaibsh, Muohammad bin Abdullah bin Namir dan
lain-lain

d. Penilasian Ulama
Berkata Sholah bin Ahmad: Ya’'la shahih hadisnya
Berkatas Ishagq Bin Mansyur dari Ibnu Ma in: dis
sigsah
Berkats Ibnu Ss id: Belimu sigsh

e. tahun kelahirsn dan wafsatnysa

Belisun 1lshir pada tahun 117 H, dan wafst pads

tahun 208 H. (al-Asqalani, XI, 1884: 353-254).
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8. Alqamsh

a.

Hame Lenghkap:

Abu  Syibl Algasmah Ibn Qsis Ibn Abdullsh an-
Nakha iy al-Rufiy

Belian meriwsystkan hadis dari:

Umar, Usman, Ali, Khudzaifah, Abi Darda’, Ibn
Has'ud, Abu Huss, Khalid bin ¥Wslid, Aisyah dan
lain-lain.

Hadisnya Diriwaystksn oleh:

Abdur Rahman bin Yazid, Ibrahim bin Yazid sn-
Kakha iy, Ibrahim bin Suwaid an-Nakha’iy, Qses
bin Rumy, Abu Ishaq dan lain-lain. (Al-Asqgalsani,
VII, 1884: 244-245).

Penilaian Ulams

Semua ulama mengakui ketinggisn ilmunys dan
sangat baik sirah hidupnysa.

Ibrahim an-Nakha’iy berkata: Algamsh wmenyerupai
Ibnu Mas'ud dalam keilmusan.

Ahmad berkata: Algamah seorsng kepercayssn dari
ahli khair. (as-Shiddieqy, 1873: 172)

Berkata Ishag bin Mansynr dari Ibnu Ma’ in:
Alqamah sigah.

Belisu wafat pada tahun 62 H. (Al-Asqalani, VII,

1984: 245-248)



18

7. Ibrahim

a. Nama Lenghkap:
Ibrahim bin Yazid bin Qaes bin sal-Aswad bin Amr
bin Rabi’ah bin Dzsalil an—ﬁakha‘iy.

b. Beliau meriwaysthan hadis dsri:
Algamsh, al-Aswad, Abdur Rahman bin Yazid,
Masruq, Hawam bin Haris, dan lain-lain.

¢. Hadisnya Diriwayatkan oleh:
Al-A'masy, Mansyur, Hammad bin Sulaiman, Mughir-
ah dan lain-lain.

d. Penilaian Ulama
Berkata Ibnu Hibban : belian sigah.(Al-Asqalani,
I, 1984: 155-156)
Asy Sya’bi pernah berkata: An-Nakha’i seorang
vang ahli figh, sangat memelihara diri dan tidak
man memberati diri dalam pembelanjaan.
Seluruh ulama sependapat mengatakan bahwassanya
belian adalah seorang yang sigsh. (as-Shiddieqy,
1873: 171).
Belisn wafat pada tahun 968 H (asAsgalani, 1,
1984: 155)

8. Sufyan
a. MNama Lengksp:

Sufyan ibn Uyainah ibn Abi Imran Al-Hilaly
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Beliau meriwayatkan hadis dari:

Al-Aswad bin Qaes, Sulaiman Al-Abwal, Az-Zuhri,
Al-A 'masy, Ibrsahim, Ishaq as-Syaibani, Ibnu Abi
Hajih dan lain-lain.

Hadisnya diriwayathkan oleh:

Ahmad ibn Hanbal, Su’bsh, Hsmmad ibn Zaid, Said
ibn Abi Syaibah, Qutaibah, Ibnu Mubarak, Abu
Mu awiysh, Abdur Razak, Abu Nu'aim dan lain-lain
Penilaisn Ulama

Menurut Al-Ajali : dis sigah

Ass-Syafi’i berkata: andaikan tidak ada Malik
dan Sufyan hilanglah ilmu hijaz.

Ibn Mshdi berkats: is paling alimnya manusis
menurut ibn kharrasy: dia sigah makmun.

Tahun kelahiran dan wafatnya

Beliau dilshirksn pads tahun 107 H, dan wafat

pads tahun 198 H. (al-Asgalani, IV, 19884: 104).

3. Huhammad bin Yusuf (120 H - 121 H)

8.

Hama Lengkap:

Muhammad bin Yusuf bin Wagid bin Usman ad-Dzabby
Belisu meriwsyatkan hadis dari:

Fathir bin Khalifah, Jjarir bin Hazm, Hafi’ Mauls

Ibnu Umar, Yunus bin Abi Ishaq, Warsga , Ats-
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tsauri, Zaidah, Tsa’ labsh bin Sahl, Abdul Hamid
bin Bahram dan lainnya.

c. Hadisnya Diriwayatkan oleh:
Al Bukhari, Ahmad bin Hanbsl, Huhammad bin
Yahya, Abdul Wahab bin Hadjah, Mahmud bin EKhalid
as-Salmy, Walid binUtbah ad-Damsiqy, Abdullah
bin Abdur Rahman ad-Darimy, Umar bin Khattan as-
Sijistani, Muhammad bin Abdullah bin Abdur
Rahman al-Burqy.(Al-Asgalani, IX, 1884: 472)

d. Penilaian Ulama
Berkata al-Ajliy al-farayabi :ia siqah
Berkata an-Nasa'i : Beliaun sigah
Belian dilahirkan pada tahun 120 H dan wafat

pada tashun 212 H (al-Asqgalani, IX, 1884: 473).

. Data Persambungan Sanad

Dalam s=sanad hadis termuat nema-nama periwayat
dan kata~kata atau singkatan-singkatan kata-ksta yang
menghubungkan antara masing-masing periwayat dengan
periwayat lainnya yang terdekat.

Adapun yang termasuk dats persambungan sanad ini
adalah kata-kata yang menghubungkannya. Hubungan yang
terjadi antara periwayat dengsan periwayat 1lain yang
terdekat dalam suatu sanad adalah hubungsn kegiatan

penerimasan dan penyampalian riwayat hadis. Kedusa
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kegiatan ini dalam ilmu hadis lszim disebut dengan
istilah tahammul wa ada’ al-hadis.

Ulama hadis menetapkan berbagai istilah atan
kata-kata ataun harf tertentu untuk mnenghubungkan
periwayat dengan periwayat lain yang terdekat dalam
sanad. Istilah ataun kata ataun harf itu menggambarkan
cara yang telah ditempuh oleh periwayat hadis yang
bersangkutan tatkala menerima riwayat hadis.

Pada umumnya, ulama membagi tats cara penerimaan
riwayat hadis kepada delapan macam: (a) al-sama’ (b)
al-qira’ah, (c¢) al-ijazah, (d) al-munawalsh, (e) al-
mukatabah, (f) al-i’lam, (g) al-washiyyah dsn (h) al-
wijadah. Masing-masing csrs ini memiliki rengertian
dan istilah-istilah atau kata-kata tertentu dalam
sanad. (Ismail, 1985: 57).

Dalam pembahasan ini, penulis langsung membahas
kata-kata atan harf yang berhubungan dengan sanad
hadis yang penulis bahas yaitu: (e fL;jJL’(~tJé’T
vang kata-kata ini termasuk al-sama’ sedangkan katsa
dan mayoritas ulamas menilainya wmelslui al-sams’
spabila syarat-syarat sebagaimsna dijelsskan pada

halaman 36 pada skripsi ini.



